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Frekuensi kejadian banjir di Kabupaten 
Bogor luar biasa, lebih dari dua kali lipat 
dari kabupaten/kota lainnya. Ini menjadi 
perhatian kita untuk melihat kembali 
bagaimana bentang lahan kita saat ini, 
kata Plt Kepala Pusat Data, Informasi 
dan Komunikasi Kebencanaan BNPB, 
Abdul Muhari.

BNPB Ungkap Kab. Bogor Miliki
Frekuensi Bencana Tertinggi di RI

JAKARTA (IM)- Badan 
Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) mencatat 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 

toris banjir Jabodetabek per 
kabupaten/kota dalam kurun 
waktu 2021-2022, Kabupaten 
Bogor tercatat sebanyak 181 
kejadian, dibandingkan Ja-
karta Timur sebanyak 75 
kejadian, dan Jakarta Selatan 
57 kejadian.

A b d u l  m e n g a t a k a n 
frekuensi kejadian banjir di 
Kabupaten Bogor dikatakan 
luar biasa, lebih dari dua kali 
lipat dari kabupaten/kota 
lainnya.

“Ini menjadi perhatian 
kita untuk melihat kembali 
bagaimana bentang lahan kita 
saat ini, karena pastinya kalau 

BOGOR (IM)- Pemerin-
tah Kota Bogor, Jawa Barat, 
berencana menyalurkan ban-
tuan sosial dampak penye-
suaian harga bahan bakar min-
yak (BBM) kepada 2.341 sopir 
angkutan umum kota dan ojek 
dalam jaringan dengan menja-
jaki kerja sama PT Pertamina 
dalam bentuk voucher.

Kepala Dinas Perhubungan 
(Kadishub) Kota Bogor, Eko 
Prabowo saat diwawancarai di 
Kota Bogor, Selasa (11/10), 
mengatakan penyaluran bantuan 
sosial masih dalam tahap veri-
fi kasi pemberkasan sopir calon 
penerima. “Rencananya begitu, 
tapi masih dikomunikasikan den-
gan PT Pertamina. Saat ini kita 
masih verifi kasi data sopirnya,” 
kata Eko.

Eko menyampaikan ban-
sos BBM yang akan diberikan 
kepada 2.341 sopir itu sebesar 
Rp1,4 miliar dari Rp4,6 miliar 
dana alokasi umum (DAU) yang 
disisihkan Pemerintah Kota Bo-
gor untuk memberi perhatian 
kepada masyarakat terdampak 
penyesuaian harga BBM.

Dia merinci penerima ban-
sos terdiri dari 1.341 sopir 
angkot dan 1.000  sopir ojek 
daring. Alokasi dana bansos 
sesuai dengan Peraturan Men-
teri Keuangan Nomor 134/
PMK.07/2022 tentang Belanja 
Wajib Dalam Rangka Penan-
ganan Dampak Infl asi Tahun 
2022, yang mewajibkan pemda 
untuk menyalurkan 2 persen 
dari Dana Transfer Umum 

(DTU) untuk bansos.
Adapun bansos tersebut 

diarahkan kepada ojek, pelaku 
Usaha Mikro Kecil dan Menen-
gah (UMKM) dan nelayan dan 
untuk penciptaan lapangan 
kerja serta pemberian subsidi 
sektor transportasi angkutan 
umum di daerah.

Namun demikian, kata 
Eko, mengenai jumlah sasaran 
dan bantuan melalui analisis 
Pemerintah Kota Bogor yang 
berkolaborasi dengan Organ-
isasi Angkutan Darat (Organda) 
dan pihak perusahaan penyedia 
aplikasi ojek daring untuk me-
nyeleksi penerima bansos.

Organda Kota Bogor sebe-
lumnya telah melaporkan dari 
6.000 sopir angkot yang bekerja 
di daerahnya, ada sebanyak 
2.200 sopir angkot berkartu tan-
da penduduk (KTP) setempat 
mendaftar untuk mendapatkan 
bansos dampak penyesuaian 
harga BBM untuk diverifi kasi 
oleh Dinas Perhubungan se-
tempat.

Di sisi lain, menurut data 
Dinas Perhubungan Kota 
Bogor terdapat 7.000 sopir 
ojek daring yang bekerja di 
wilayahnya, namun akan dis-
eleksi berdasarkan KTP dan 
kelayakan penghasilan.

“Kuotanya sudah ada 2.341 
orang sopir, ini yang kita ses-
uaikan berkasnya, dari yang 
terlapor oleh Organda dan 
perusahaan ojek daring mana 
yang masuk sebagai penerima,” 
jelasnya. Q jay/gio

Pemkot Bogor Salurkan Bansos BBM
untuk Sopir Berbentuk Voucher

memiliki frekuensi bencana 
hidrometeorologi basah sep-
erti banjir, cuaca ekstrem dan 
tanah longsor tertinggi di In-
donesia. BNPB mencatat pada 
2021, bencana hidrometeo-
rologi memang mendominasi 
kawasan Jabodetabek.

“Kabupaten Bogor ini 
adalah dengan frekuensi ke-
jadian bencana hidrometeo-
rologi paling tinggi di Indo-
nesia, tidak hanya di Jabode-
tabek,” kata Plt Kepala Pusat 
Data, Informasi dan Komu-
nikasi Kebencanaan BNPB, 
Abdul Muhari, Selasa (11/10).

Sementara itu, secara his-

 IST

Plt Bupati Bogor, Iwan Setiawan bersama Direktur Penertiban Pemanfaatan 
Ruang Kementerian ATR/ BPN, Ariodilah Virgantara membahas GSS Hulu Cili-
wung pada kawasan Puncak Kabupaten Bogor.

BOGOR (IM)- Kemen-
terian Perhubungan (Kemen-
hub) melalui Direktorat Jen-
deral (Dirjen) Perkeretaapian 
mengusulkan pembangunan 
trem Kota Bogor dirancang 
satu paket dengan pembangu-
nan lanjutan Light Rail Transit 
(LRT) Tahap II Cibubur-
Baranangsiang.

Hal tersebut telah tertuang 
dalam Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Kota Bogor 
dan akan ditegaskan dalam 
Peraturan Daerah (Perda) 
Transportasi yang masih dalam 
pembahasan.

Kepala Badan Perenca-
naan dan Pembangunan Dae-
rah (Bappeda) Kota Bogor, 
Rudy Mashudi, menjelaskan 
Pemkot Bogor sudah meny-
elesaikan Perda RTRW yang 
di dalamnya mengandung sub-
stansi perkeretaapian dalam 
kota atau trem ini, termasuk 
kawasan transit oriented de-
velopment (TOD). Hal itu 
dilakukan guna mendukung 
konektivitas antara LRT, trem 
dan juga kereta api yang men-
jadi program strategis nasional.

“Sudah. Sudah masuk 
RTRW. Nanti ditegaskan lagi 
di Perda Transportasi. Sedang 
dibahas sama dewan. Seharus-
nya nanti di masa sidang akhir 
tahun,” kata Rudy kepada Re-
publika, Selasa (11/10).

Rudy menyebutkan, ada 
dua kunci dalam transportasi. 
Yakni integrasi dan konek-
tivitas.

Berbicara jangka panjang 
ke depan, kata dia, ketika ada 
LRT di Kota Bogor maka 
Pemkot Bogor harus meng-
koneksikan angkutan yang 
ada di dalam kota. Sebab, jika 
tidak ada konektivitas maka 
dikhawatirkan bisa terjadi 
bottle neck.

“Masalahnya kalau ada 
bottle neck itu nanti kita punya 
masalah baru. Nah tentu komu-
nikasi komunikasinya harus dari 
sekarang. Menyamakan angga-
ran pusat dengan kita,” jelasnya.

Sementara itu, Plt. Dirjen 
KA Kemenhub, Zulmafendi, 
menyambut baik rencana pem-
bangunan moda transportasi 
kereta dalam kota atau trem 
oleh Pemkot Bogor. Menu-
rutnya, trem merupakan salah 
satu solusi alternatif  trans-
portasi di Kota Bogor di ten-

gah kondisinya yang semakin 
padat.

Ia menuturkan, Bogor 
dikenal sebagai kota yang hijau, 
nyaman, tenang dan sejuk. 
Kota Bogor sebagai daerah 
penyangga ibu kota, sangat 
berpotensi dilakukan pengem-
bangan. Sehingga butuh didu-
kung oleh moda transportasi 
yang memadai.

“Sangat kami dukung baik 
rencana ini. Ditjen KA sangat 
gembira dan menyambut baik 
bagaimana planning ke depan 
untuk pengembangan trem 
yang menjadi salah satu moda 
dan solusi pengaturan lalu 
lintas di Kota Bogor yang nya-
man seperti dulu,” bebernya.

Secara teknis, Zulmafendi 
memiliki usulan jika pem-
bangunan trem Kota Bogor 
disatu-paketkan dengan pem-
bangunan lanjutan LRT Tahap 
II Cibubur-Baranangsiang. 
Lanjutan pembangunan itu 
juga sudah memiliki studi dan 
perencanaan.

“Ini baru pemikiran se-
mentara, apakah mungkin 
langsung digabung. Dan bisa 
saja Pemkot diuntungkan den-
gan itu. LRT dengan trem sal-
ing connecting, jadi nanti bisa 
sama-sama kita kaji,” jelasnya.

Dengan usulan itu, Zul-
mafendi mengatakan Kemen-
hub siap membentuk tim un-
tuk konsentrasi terhadap trem 
Kota Bogor. Sehingga dengan 
studi kelayakan atau feasibil-
ity study (FS) yang sudah ada 
tinggal dimatangkan kembali.

Wakil Wali Kota Bogor, 
Dedie A. Rachim, mengatakan 
perencanaan trem Kota Bogor 
sudah cukup matang. Setelah 
FS yang sudah dilakukan Colas 
Rail, Pemkot Bogor juga sudah 
melakukan komunikasi dengan 
PT KAI dan kajian dari Uni-
versitas Indonesia (UI).

“Kami butuh arahan 
lebih lanjut dari Kemenhub 
bagaimana langkah ke depan. 
Kami juga sudah berkomu-
nikasi dengan PT INKA, 
mereka berharap (trem) bisa 
terwujud,” jelas Dedie.

Dia menambahkan, trem 
menjadi transportasi yang 
representatif. Jika Kota Bogor 
sukses dalam menjalankan 
moda transportasi trem, maka 
akan menjadi contoh untuk 
kota-kota lainnya. Q gio

Trem Kota Bogor Diusulkan Satu Paket
dengan LRT Cibubur-Baranangsiang

kita berbicara hidrometeo-
rologi basah tidak lepas dari 
daya dukung, daya tampung 
lingkungan,” ujar Abdul.

Selain itu, secara historis 
korban jiwa akibat bencana 
hidrometeorologi basah di 
Jabodetabek tercatat paling 
tinggi di tahun 2020, yakni 
sebanyak 65 jiwa.

“Karena eskalasi banjir se-
benarnya tidak terlalu banyak 
cakupan wilayahnya, tetapi tinggi 
airnya naik dengan cepat dan cu-
kup signifi kan sehingga banyak 
warga yang terjebak atau terkena 
sengatan listrik dan lain-lain,” 
imbuhnya. Q gio

CIBINONG (IM) - 
Pemerintah Kabupaten Bo-
gor menyita 1.553 bungkus 
rokok ilegal dari tiga lokasi di 
wilayah Kecamatan Cigom-
bong, Selasa (11/10). Selu-
ruhnya telah diserahkan ke 
pihak Bea Cukai.

“Sejak 2020, pemda me-
mang dilibatkan untuk pen-
indakan barang kena cukai, 
dalam hal ini rokok. Pemda 
mencari informasi, sosialisasi 
kemudian melaporkan ke Bea 
Cukai. Jadi tetap kewenan-
gannya di Bea Cukai,” kata 
Kepala Bagian Perekonomian 
Sekretariat Daerah (Setda) 
Kabupaten Bogor, Emy Sri-
wahyuni.

Pengepul rokok ilegal ini 
diketahui tinggal di beberapa 
rumah kontrakan. Di lokasi itu 
ditemukan rokok dengan mer-
ek Gucci hingga Dubai yang 

Pemkab Bogor Sita Ribuan
Bungkus Rokok Ilegal

Percasi Kab. Bogor Uji Coba
Lawan Atlet Priangan Timur

BOGOR (IM)- Untuk 
memantapkan kesiapan jelang 
perhelatan Pekan Olahraga 
Provinsi (Porprov) XIV Jawa 
Barat tahun 2022, Persatuan 
Catur Seluruh Indonesia 
(Percasi) Kabupaten Bogor, 
mengikuti kegiatan try out 
atau uji coba dengan atlet ca-
tur Priangan Timur, di Lapas 
2B Kota Banjar pada Sabtu 
(8/10) lalu.    

Sejumlah atlet ikut serta 
dalam kegiatan try out terse-
but, yakni atlet-atlet terbaik 
se-Priangan Timur yang akan 
mengikuti Porprov 2022, 
seperti dari Kota Tasik, Ka-
bupaten Ciamis, Kota Banjar 
dan Kota Pangandaran. 

Hasil pertandingan per-
sahabatan perseorangan, atlet 
Percasi Kabupaten Bogor 
berhasil menguasai peringkat 
lima besar, bahkan pecatur 

andalan Kabupaten Bogor, 
Arif  Abdul Hafiz menjadi 
juara pertama. 

Ketua Percasi Kabupaten 
Bogor, Ajat Rohmat Jatnika 
mengatakan, uji coba ini di-
lakukan untuk mengukur ke-
matangan tim, baik atlet juga 
offi cialnya dalam menghadapi 
lawan saat pertandingan Por-
prov Jabar 2022 nanti. 

“Melalui tray out, kami 
ingin membangun tim Per-
casi yang kuat, kompak dan 
semakin solid kekeluargaan-
nya, sesuai dengan motto 
catur yakni Gens Una Sumus 
yang artinya “Kita Adalah 
Keluarga”. Kami berharap 
dengan kekompakan tim 
yang semakin kuat ini bisa 
meningkatkan motivasi untuk 
berprestasi menjadi yang ter-
baik,” ungkap Ketua Percasi 
Kabupaten Bogor. Q gio

 IST

Atlet catur Kabupaten Bogor yang mengikuti 
pertandingan persahabatan dengan pecatur 
Wilayah Priangan Timur.

Pemkab Bogor dan Kementerian ATR Bahas
Masalah Sempadan Sungai Hulu Ciliwung

BOGOR (IM)- Plt. Bupati 
Bogor, Iwan Setiawan menerima 
audiensi Direktur Penertiban Pe-
manfaatan Ruang Kementerian 
ATR dan Kepala Balai Besar 
Wilayah Sungai Ciliwung Cis-
adane (BBWSCC) Kementerian 
PUPR, Ariodilah Virgantara, 
di Ruang Rapat Bupati Bogor, 
Cibinong, Senin (10/10). 

Pertemuan tersebut mem-
bahas indikasi pelanggaran pe-
manfaatan ruang di sempadan 
sungai bagian hulu Ciliwung 
pada kawasan Puncak Kabu-
paten Bogor.

Hadir dari Kementerian 

ATR/ BPN, Direktur Penert-
iban Pemanfaatan Ruang, Ario-
dilah Virgantara beserta jajaran, 
Kepala BBWSCC, Bambang 
Heri Mulyono beserta jajaran. 
Mendampingi Plt. Bupati Bo-
gor, Kepala DPMPTSP, Ke-
pala DPUPR, Sekretaris Dinas 
DPKPP, Sekretaris Satpol PP, 
Camat Ciawi, Camat Mega-
mendung, dan Camat Cisarua.  

Iwan Set i awan men-
gungkapkan hasil kajian dari 
BBWSCC meminta kementerian 
terkait dan Pemerintah Kabu-
paten Bogor untuk menertib-
kan bangunan–bangunan yang 

terindikasi melanggar dengan 
melewati atau yang dekat dengan 
sempadan Sungai Ciliwung. 

Intinya ada kolaborasi antara 
Pemkab Bogor, Ditjen PPTR 
Kementerian ATR/BPN dan 
BBWSCC Kementerian PUPR 
untuk penanganan masalah ini. 
“Kalau memang ada bangunan 
yang melanggar aturan, kalau 
harus dibongkar ya bongkar. 
Yang penting semangatnya ha-
rus sama dari mulai tingkat pusat 
sampai ke daerah. Ada dukun-
gan dari pusat, baik dukungan 
moril, maupun dukungan ang-
garan,” tandas Iwan. Q gio

tidak memiliki pita cukai, se-
hingga berpotensi merugikan 
pendapatan negara.

Emy menerangkan, ro-
kok-rokok tersebut sempat 
beredar di warung-warung 
yang berada di sekitar lokasi 
penyitaan. Pemkab Bogor 
pun ikut menyita rokok 
tersebut dan diserahkan ke 
Bea Cukai Bogor.

“Kalau tidak bayar cu-
kai kan merugikan negara. 
Karena pendapatan dari cu-
kai rokok itu kan digunakan 
juga untuk pembiayaan 
BPJS, hingga pembangu-
nan,” jelas Emy.

Emy mengimbau ma-
syarakat agar melapor jika 
menemukan adanya peredaran 
rokok tanpa cukai. “Kalau 
mau merokok pakai yang ada 
cukainya, jangan sampai meru-
gikan negara,” tegasnya. Q jay

Satpol PP Segel Lahan Pembakaran
Ban Bekas Ilegal di Desa Ciomas

CIBINONG (IM)- Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten 
Bogor bersama Satpol PP me-
nyegel aktivitas pembakaran 
ban bekas di wilayah Desa 
Ciomas, Kecamatan Tenjo, 
Kabupaten Bogor. Penyegelan 
di lahan tersebut lantaran tidak 
berizin atau ilegal.

Kasie Gakkum DLH Ka-
bupaten Bogor, Dyan Heru 
Sucahyo mengatakan saat di-
lakukan penyegelan tempat 
itu sudah kosong. Diduga in-
formasi sudah bocor sehingga 
aktivitas sudah ada seperti hari 

biasanya. ”Waktu kami ke sana 
itu sepertinya sudah ada info 
terlebih dahulu. Jadi kosong 
nggak ada orangnya, diting-
galin gitu,”kata Dyan, Selasa 
(11/10).

Tidak hanya pembakaran 
ban bekas, di lokasi yang beru-
pa hamparan lahan itu juga ter-
dapat limbah kemasan. Kedua 
aktivitas itu tidak berizin atau 
ilegal. ”Yang satu pembakaran 
ban, satunya itu kayaknya dari 
limbah pabrik. Saya temuin sih 
kayak limbah kemasan susu 
gitu. Itu hamparan, jadi satu 

lagi hanya berupa pembakaran 
ban. Pintu masuknya kami 
segel. Jadi ada dua kegiatan,” 
jelasnya.

Penyegelan ini dilakukan 
sampai batas yang tidak di-
tentukan hingga proses lebih 
lanjut. Sehingga, tidak boleh 
ada aktivitas apa pun di dalam 
lahan tersebut.

”Jadi sebelum pemiliknya 
datang ke Satpol PP belum 
bisa dibuka dan itu tetap ile-
gal. Nanti akan ditindaklanjuti 
pakai Perda harus bagaimana,” 
tutupnya. Q jay

POTENSI BENCANA DI KAWASAN BANDUNG UTARA
Foto udara kawasan Bandung Utara yang sebagian beralih fungsi dari hutan menjadi lahan pertanian dan permukiman di Cime-
nyan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Selasa (11/10). Data dari Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) mencatat, setiap tahunnya 
potensi bencana di kawasan Bandung Utara meningkat mulai dari banjir hingga tanah longsor yang diakibatkan oleh alih fungsi 
hutan menjadi lahan pertanian maupun permukiman dan kawasan wisata. 
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